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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dampak kebakaran yang dirasakan masyarakat adalah kerugian ekonomi, 

seperti hilangnya barang-barang dari manfaat hutan seperti hutan, yang 

dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan, bahan 

makanan pokok, obat-obatan dan ternak, jika diperlukan. untuk protein hewani dan 

kegiatan rekreasi. Kerugian lainnya tercermin dari kerugian ekologis, seperti 

penggundulan hutan, kurangnya udara bersih dari tanaman hutan, dan hilangnya 

fungsi hutan sebagai pengatur aliran air dan mitigasi bencana yang erosif. Dampak 

langsung dari kebakaran hutan dan kebakaran lahan di seluruh dunia adalah polusi 

udara dari asap yang dihasilkan, yang menyebabkan masalah kesehatan seperti 

pernapasan dan gangguan aktivitas sehari-hari. 

Pada tahun 1997–1998 dan 2002–2005, asap kebakaran hutan Indonesia 

dirasakan di Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam sehingga menyebabkan 

masalah perjalanan udara antara kedua negara. Kebakaran hutan dan lahan 

disebabkan oleh dua alasan utama. Ini adalah aktivitas manusia yang alami dan 

tidak terkendali. Vegetasi kering yang panjang terkuras oleh sebab-sebab alami dari 

efek peristiwa El Nino. Tanaman kering merupakan bahan bakar potensial jika 

terkena sumber api batubara yang terlihat di permukaan atau dihasilkan dari 

pembakaran yang disengaja atau tidak disengaja. Hal ini menyebabkan kebakaran 

tanah dan kebakaran permukaan. Kedua jenis kebakaran tersebut merusak semak 

belukar dan substrat bahan organik di bawah serasah daun seperti humus, gambut, 

akar pohon dan juga kayu yang membusuk. Jika lama ditangani, api dapat menyebar 

luas, mengakibatkan kebakaran tajuk ketika kebakaran ini merusak tajuk pohon. 

Namun tipe kebakaraniterakhir ini dapat terjadi disebabkan karena adanya 

sambaran petir (Rasyid, 2014). Beberapaiperangkat lunak memiliki kelebihan 

untuk mengolah dataisistem informasi geografis (SIG) yakni salah satunyaiArcGIS. 

Di zaman modem seperti sekarang ArcGIS dapat dikatakan aplikasi yang marak 

digunakan sebagai software penginderaan jauh. ArcGIS menjadi software 

Penginderaan jauh yang cukup lengkap yangiterdiri dari aplikasi yang simple 
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hingga aplikasi yang berbasis web. Pada saat peluncuran ArcGIS, peningkatan 

kemampuan software ini pada saat menangani dan mengolah data sistem informasi 

geografis cukup berkembang pesat (Arifin and Ambarwulan, 2013). Software ini 

banyak memiliki dasar kerja dengan sifat dapat digunakan sesuai keperluan 

pengguna yang dapat menjelaskan rancanganipenginderaan jauh, untuk para 

pengguna serta untuk pengguna yang memanfaatkan desktop serta menggunakan 

jaringan web juga menggunakan server, ataupun pengguna skala mobile agar dapat 

mencukupi kebutuhan pada saat pengambilan data lapangan (Novitasari dkk., 2015). 

Kebakaran hutan dan lahan Terjadi di Indonesia dan tersebar di berbagai 

provinsi, terutama di provinsi KalimantanPBarat, KalimantanPTimur, 

KalimantanPUtara, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan, Jambi dan Riau. DI 

2014 dari seluruh titik api rawan terbakar yang Terletak di Indonesia, 20% - di 

provinsi Sumatera Selatan. Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sumatera 

Selatan telah menyebar ke beberapa daerah, salah satu daerah yang paling rawan 

adalah Kabupaten Ogan Ilir. Wilayah Ogan Ilir memiliki tingkat kerawanan yang 

tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya yaitu terdapat 39.247 titik api, 135.213 

kerawanan sedang dan 52.113 kerawanan tinggi. (Bioclime, 2015). Hal ini 

mendasar penulis melakukan penelitian mengenai analisis rawan karhutla dengan 

sistem informasi geografis di Kabupaten Ogan Ilir dengan hasil berupa peta zonasi 

rawan karhutla. Pada penelitian ini akan dilakukan sebuah hasil akhir berdasarkan 

perumusan penelitian dengan peta yang telah dibuat oleh BNPB sehingga akhimya 

dari kedua peta tersebut dapat dilakukan sebuah analisis guna untuk mengetahui 

tingkat zonasi rawan kebakaran sehingga dapat dilakukan sebuah upaya mitigasi 

bencana oleh pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2. Batasan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang serta permasalahan yang telah disampaikan, 

didapatkan beberapa permasalahan yang akan diangkat pada penelitian ini,iyaitu: 

1.  Bagaimana pola peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2.  Bagaimana perbandingan peta zonasi rawaniKebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) menurut hasil penelitian SSFFMP dengan BNPB? 
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3.  Bagaimana pembuatan formulasi perumusan peta kebakaran hutan dan lahan 

dengan menggunakan metode regresi linear berganda? 

4.  Bagaimana bentuk mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 

berdasarkan peta yang dihasilkan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapatkan beberapa tujuan yang pada 

penelitian ini, yaitu: 

1.  Membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2.  Membandingkan hasil petaizonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 

menurut hasil penelitian SSFFMP dengan BNPB. 

3.  Membuat formulasi perumusan peta kebakaran hutan dan lahan (karhutla) 

dengan metode regresi linear berganda. 

4.  Menganalisis peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) guna 

untuk upaya mitigasi bencana. 

1.4. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dalam melakukan penelitian, maka  

penelitian ini akan dibatasi pada: 

1.  Peta sebaran daerah rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

2.  Parameter yang digunakan pada peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) berupa penggunaan lahan, jenis tanah, dan zona iklim. 

3.  Metode analisis data yang digunakan berupa skoring dan juga regresi linear 

berganda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian yang berjudul “Analisis Penentuan Zonasi 

Rawan Kebakaran Hutan Dan Lahan (Karhutla) Berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Di Kabupaten Ogan Ilir” yaitu : 

1.  Memberikan hasil berupa peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan 

(Karhutla). 
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2.  Berguna sebagai tindakan mitigasi bencana untuk daerah-daerah yang rawan 

terjadi karhutla. 

3.  Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dapat memberikanisosialisasi kepada 

masyarakat bagaimana upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan. 

4.  Memberikan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 56 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, H. Z., 2000.  Penentuan Posisi dengan GPS dan Aplikasinya. 2nd edn. 

Jakarta: Pradnya Paramita.  

Adinugroho, W.C., dkk, 2005. Panduan Kebakaran Hutan dan Lahan Proyek 

 Climate  Change, Forest and Peatlands in Indonesia. Wetlands 

 International Indonesia  Programmed dan Wildlife Habitat, Canada. Bogor. 

 Indonesia. 

Arismawati, M.D., dan Wijaya O., 2018. Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat 

 Dalam  Menghadapi Bencana Kebakaran Pada Kawasan Pemukiman Padat 

 Penduduk.  Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan.  

Aronoff, 1989. Geographic Information Sistem : A Management Perpective, 

 Ottawa.  Canada : WDL Publication. 

Burrough, P.A. (1986). Principles of geographical information system for land 

 resources assessment. Oxford: Oxford University Press. 

Handayani, S., dan Karnilawati, 2018. Karakterisasi Dan Klasifikasi Tanah 

 ULTISOL  Di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie. Jurnal Ilmiah 

 Pertanian, 14(2): 52-59. 

Irianto, G., 2003. Implikasi Penyimpanan Iklim Terhadap Tataguna Lahan. 

 Makalah  Seminar Nasional Ilmu Tanah. KMIT Jurusan Tanah Fakultas 

 Pertanian UGM.  

Loekman, H.Y., dan Khakim, N., 2014. Pemancaatan Citra Landsat Dalam  

 Pemetaan Perubahan Penggunaan Lahan Di Kabupaten Pati. Pati. 

Muta’ali, L., 2015. Teknk Analisis Regional Untuk Perencanaan Wilayah Tata 

 Ruang  dan Lingkungan. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Geografi 

 (BPFG). 

Noor, R.A., dkk., 2016. Pemanfaatan data Satelit Tropical Rainfall Measuring 

 Mission (TRMM) Untuk Pemetaan Zona Agroklimat Oldeman Di Kalimantan 

 Selatan. EnviroScientae, 12(3): 267-281. 

Novitasari, N. W., Nugraha, A. L. dan  Suprayogi, A. 2015. Pemetaan Multi 

 Hazard Berbasis Sistem Informasi Geografis Di Kabupaten Demak Jawa  

 Tengah. Jurnal Geodesi Undip, 4(1): 42. 



 57 

Prahasta, Eddy. 2002. Sistem Informasi Geografis Konsep-konsep Dasar. 

 Bandung:  Informatika 

Pramono, H. S., 2011. Pembacaan Posisi Koordinat Dengan Gps Sebagai 

 Pengendali.  Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 20(2): 181–188.  

Rampangilei, W. dkk., 2016. Resiko Bencana Indonesia. Jakarta: BNPB. 

Rasyid, F., 2014. Permasalahan Dan Dampak Kebakaran Hutan. Jurnal Lingkar 

 Widyaiswara, 4(1): 47-59. 

Ritohardoyo, S., 2013. Penggunaan dan Tata Guna Lahan. Yogyakarta. Penervit 

 Ombak. 

Sahputra, R., Sutikno, S., dan Sandhyavitri, A., 2017. Mitigasi Bencana 

 Kebakaran  Lahan Gambut Berdasarkan Metode Network Analysis Berbasis 

 GIS (Studi  Kasus: Pulau Bengkalis). Jom FTEKNIK, 4(2): 1-11. 

Sampurno, R.M., dan Thariq, A., 2016. Klasifikasi Tutupan Lahan Menggunakan 

 Citra Landsat 8 Opeational Land Imager (OLI) Di Kabupaten Sumedang. 

 Jurnal  Teknotan, 10(2): 61-70. 

Sargeant, H.J., 2001. Vegetation Fires in Sumatra. Oil Palm Agriculture in the 

 Wetlands of Sumatra: Destruction or Development? Forest Fire Preventioan 

 and  Control Project; European Union, Departemen Kehutanan, 

 Palembang. 

Sasminto, R.A., Tunggul, A., dan Rahadi, J.B.W., 2013. Analisis Spasial 

 Penentuan  Iklim Menurut Klasifikasi Schmidt-Ferguson dan Oldeman di 

 Kabupaten  Ponogoro. Jurnal Sumberdaya Alam dan Lingkungan: 51-56. 

Sudianto, A., dan Sadali, M., 2018. Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 Dalam Pemetaan Kerajinan Kain Tenun Dan Gerabah Untuk Meningkatkan 

 Potensi Kerajinan Di Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Informatika dan 

 Teknologi, 2(1): 71-78. 

Suharsono, P., 1999. Diklat Kuliah 12 A, Identifikasi Bentuk Lahan dan 

 Interpretasi  Citra Untuk Geomorfologi. Yogyakarta: Fakultas Geografi 

 UGM. 

Susandi, A., 2002. The Impact Internasional Climaate Policy on Indonesia Report 

 341. Max Planck Institute of Meteorology: Hamburg. 

Syam‟ani, 2016 Membangun Basisdata Spasial Menggunakan ArcGIS 10.3.  



 58 

Taringan, M.L., dkk., 2015. Modul 2. Pemutakhiran Peta Rawan Kebakaran 

 Hutan  dan Lahan di Provinsi Sumatera Selatan. Palembang: Dinas 

 Kehutanan Provinsi  Sumatera Selatan. 

Wanabakti, M., 2014. Klasifikasi Tutupan Lahan. Jakarta: BSN. 

Wibowo, K. M., Indra, K. dan Jumadi, J., 2015. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 Menentukan Lokasi Pertambangan Batu Bara di Provinsi Bengkulu Berbasis 

 Website. Jurnal Media Infotama, 11(1): 51–60. 

Yuliara, I.M., 2016. Modul Regresi Linier Berganda. Bali: Universitas Udayana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


